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ABSTRAK  

Alat bantu pengambilan keputusan merupakan alat yang membantu mengoptimalkan 

fungsi konseling dan membantu klien dalam pemilihan alat kontrasepsi agar efektif. 

Dari survei awal yang dilakukan peneliti dari 10 responden 7 diantaranya mengatakan 

merasa tidak cocok dengan alat kontrepsi yang digunakan dikarenakan bidan tidak 

menggunakan alat bantu pengambilan      keputusan.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa baik alat bantu pengambilan keputusan (ABPK) memfasilitasi 

pengambilan keputusan KB yang tepat di Dusun Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar.  Desain penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh akseptor KB, teknik pengambilan 

sampel menggunkan propotional stratified random sampling yaitu sebanyak 40 

responden. Data yang digunakan data primer yang pengumpulannya menggunakan 

kuesioner, dengan analisa data univariat, bivariat dan analisa diuji menggunakan 

wilcoxon. Kader harus memobilisasi perempuan usia subur untuk meningkatkan 

kesadaran perempuan subur tentang pentingnya KB melalui kelompok sebaya. 
 

Keywords:  

Decision Making Tools, 
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ABSTRACT   

Decision-making aids are tools that help optimize the counseling function and assist 

clients in selecting effective contraceptives. From the initial survey conducted by 

researchers, 7 of 10 respondents said they felt unsuitable for the contraceptive tools 

used because midwives did not use decision-making aids. The purpose of this study was 

to determine how well decision-making aids (ABPK) facilitate the right family 

planning decision-making in Sambirampak Lor Hamlet, Kotaanyar District. This study 

used an analytical survey design with a cross-sectional approach. The population in 

this study were all family planning acceptors, the sampling technique used 

proportional stratified random sampling, namely 40 respondents. The data used were 

primary data collected using questionnaires, with univariate and bivariate data 

analysis and analysis tested using Wilcoxon. Cadres must mobilize women of 

childbearing age to increase awareness of fertile women about the importance of 

family planning through peer groups. 
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PENDAHULUAN  

        Sasaran program KB yaitu Pasangan Usia 

Subur (PUS) dimana pasangan suami-istri 

yang terikat dalam perkawinan yang sah. KB 

merupakan salah satu strategi untuk 

mengurangi kematian ibu khususnya ibu 

dengan kondisi 4T yaitu Terlalu muda 

melahirkan (di bawah usia 20 tahun), Terlalu 

sering melahirkan, Terlalu dekat jarak 

melahirkan, dan Terlalu tua melahirkan (di 

atas usia 35 tahun)[1]. Pelayanan KB meliputi 

penyediaan informasi, pendidikan, dan cara-

cara bagi keluarga untuk dapat merencanakan 

kapan akan mempunyai anak, berapa jumlah 

anak, berapa tahun jarak usia antara anak, serta 

kapan akan berhenti mempunyai anak[2]. 

         Cakupan peserta KB aktif di Indonesia 

berdasarkan alat kontrasepsi peserta KB aktif 

meliputi IUD 1.759.862 (7,35%), MOW 

660.259 (2,76%), MOP119.314 (0,50%), 

Implan 1.724.796 (7,20%), Suntik 15.261.014 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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(63,71%), Kondom 298.218 (1,24%), Pil 

4.130.495 (17,24%)[3]. 

       Peran pemerintah dalam program KB 

sesuai Undang-undang nomor 52 tahun 2009 

tentang perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarga sebagai dasar 

pelaksanaan program Kependudukan Keluarga 

Berencana dan Pembangunan Keluarga atau 

yang disingkat dengan KKBPK. Program 

kampung KB merupakan salah satu dari 

realisasi pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat sesuai dengan 

indikator pencapaian program Kependudukan 

Keluarga Berencana dan Pembangunan 

Keluarga (KKBPK)[4]. 

        Memilih metode pengendalian kelahiran 

merupakan sebuah tantangan bagi sebagian 

besar orang yang mungkin ingin berpartisipasi.  

Kurangnya pengetahuan di kalangan calon 

akseptor tentang manfaat dan kerugian, serta 

dampak buruk dari masing-masing metode 

kontrasepsi adalah penyebabnya, bukan 

kurangnya teknik tersebut[5]. 

      Salah satu upaya untuk meningkatkan KB 

pasca salin yaitu menggunakan Alat Bantu 

Pengambilan Keputusan saat memberikan 

konseling. ABPK ber-KB merupakan panduan 

standar pelayanan konseling KB yang tidak 

hanya berisi informasi mutakhir seputar 

kontrasepsi atau KB namun juga berisi standar 

proses dan langkah konseling KB yang 

berlandaskan pada hak klien KB dan Inform 

Choice. ABPK juga mempunyai fungsi ganda, 

antara lain membantu pengambilan keputusan 

metode KB, membantu pemecahan masalah 

dalam penggunaan KB, alat bantu kerja bagi 

provider (tenaga kesehatan), menyediakan 

referensi atau info teknis, dan alat bantu 

visualuntuk pelatihan provider (tenaga 

kesehatan) yang baru bertugas. Hal tersebut 

merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pelayanan Keluarga Berencana. Konseling 

yang berkualitas antara klien dan provider 

(tenaga medis) merupakan salah satu indikator 

yang sangat menentukan bagi keberhasilan 

program keluarga berencana (KB). 

Menurut penelitian Ardiana 2016, 

berhentinya pemakaian KB atau (drop out) 

adalah kejadian berhentinya menjadi akseptor 

pada PUS yang sebelumnya drop menjadi 

akseptor KB. Dampak yang ditimbulkan dari 

meningkatnya angka out KB ini adalah 

meningkatnya jumlah penduduk sehingga akan 

berdampak pada tingkat kesejahteraan, 

kualitas pendidikan, pembangunan, dan 

kesehatan sehingga akan menurunkan kualitas 

penduduk suatu negara. Drop out penggunaan 

alat kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor pendidikan, status ekonomi, 

efek samping KB dan lingkungan. 

Pasangan usia subur (PUS) masih 

memiliki tantangan dalam menentukan metode 

kontrasepsi, menurut data penelitian 

pendahuluan.  Hal ini disebabkan karena 

mereka tidak menyadari kebutuhan dan risiko 

yang terkait dengan metode kontrasepsi 

tersebut, selain keterbatasan teknik yang 

tersedia saat ini.  Pertimbangan seperti 

kesehatan, kemungkinan dampak buruk, 

jumlah anggota keluarga yang diharapkan, 

kesepakatan dengan pasangan, kondisi 

lingkungan, standar budaya orang tua, dan 

dampak dari kehamilan yang gagal atau tidak 

diinginkan hanyalah beberapa dari banyak 

aspek yang harus dipertimbangkan.  Secara 

keseluruhan, konseling merupakan komponen 

penting dalam pelayanan keluarga berencana. 

 Para peneliti di Dusun Sambirampak 

Lor terpaksa menyelidiki efektivitas alat bantu 

pengambilan keputusan (ABPK) dalam 

pengambilan keputusan KB yang tepat 

mengingat rendahnya data kontrasepsi yang 

disebutkan di atas.     
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TINJAUAN PUSTAKA 

       Kontrasepsi berasal dari kata kontra, 

berarti “mencegah” atau “melawan” dan 

konsepsi yang berarti pertemuan sel telur yang 

matang dan sel sperma yang mengakibatkan 

kehamilan[8]. Kontrasepsi adalah menghindari 

terjadinya kehamilan akibat pertemuan sel 

telur matang dengan sel sperma. Program 

keluarga berencana (KB) adalah upaya 

mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan, melalui 

promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai 

dengan hak reproduksi untuk mewujudkan 

keluarga yang berkualitas. Kontrasepsi 

merupakan komponen penting dalam 

pelayanan Kesehatan reproduksi sehungga 

dapat mengurangi risiko kematian dan 

kesakitan dalam kehamilan[9]. 

Kontrasepsi adalah upaya untuk 

mencegah terjadinya kehamilan. Upaya yang 

dilakukan dalam pelayanan kontrasepsi dapat 

bersifat sementara maupun bersifat permanen. 

Pelayanan kontrasepsi adalah pemberian atau 

pemasangan kontrasepsi maupun tindakan–

tindakan lain yang berkaitan kontrasepsi 

kepada calon dan peserta Keluarga Berencana 

yang dilakukan dalam fasilitas pelayanan KB. 

Penyelenggaraan pelayanan kontrasepsi 

dilakukan dengan cara yang dapat 

dipertanggung jawabkan dari segi agama, 

norma budaya, etika, serta segi kesehatan[10]. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu 

metode kontrasepsi yang baik adalah aman 

pemakaiannya dan dapat dipercaya, tidak ada 

efek samping yang merugikan, lama kerjanya 

dapat diatur menurut keinginan, tidak 

mengganggu hubungan seksual, cara 

penggunaanya sederhana, apat diterima oleh 

pengguna, apat diterima oleh pasangan[11]. 

Isi dari ABPK meliputi Konsisten 

dengan BP3K (Panduan Standar Pelayanan 

KB), pilihan pada metode yang tersedia, istilah 

medis, tambahan halaman instruksi, 

penyederhanaan isi dan proses keputusan, 

gambar, warna dan ikon, KDRT, tips, mitos, 

komunikasi dan pasangan, gambar paket 

ABPK[12]. 

Fungsi ABPK yaitu membantu 

pengambilan keputusan metode KB,  

Membantu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan keluarga 

berencana, berfungsi sebagai rujukan bagi 

penyedia layanan dalam pekerjaannya, 

membantu dalam proses pengambilan 

keputusan dengan membantu klien dalam 

memilih dan melaksanakan metode keluarga 

berencana yang paling sesuai, dan memberikan 

informasi teknis terkini: menyediakan 

informasi penting yang diperlukan privider 

untuk memberikan pelayanan KB yang 

berkualitas untuk klien, Mengingatkan 

peningkatan mutu komunikasi: memberi tips 

dan bimbingan bagaimana provider seharusnya 

berkomunikasi dengan klien dan memberikan 

konseling yang efektif[1]. 

Prinsip-prinsip Alat Bantu Pengambilan 

Keputusan yaitu klien mengambil keputusan, 

bidan membantu klien mempertimbangkan dan 

membantu keputusan yang paling sesuai, 

hargai keinginan klien, bidan menanggapi 

pernyataan, pertanyaan serta kebutuhan klien, 

bidan harus mendengarkan apa yang 

disampaikan klien sehingga tahu langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan[13]. 

Penelitian Wulandari (2023) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara efektivitas konseling kontrasepsi 

dengan alat bantu pengambilan keputusan 

(ABPK) terhadap pengetahuan dan sikap 

metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 

ibu hamil trimester III di wilayah kerja 

puskesmas warungkiara sukabumi tahun 2021 

dengan p-value 0.000[14]. 

Penelitian Gole (2019) 

menginformasikan bahwa ada pengaruh 

pemberian konseling dengan ABPK terhadap 
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pemilihan alat kontrasepsi pada ibu pasca salin 

di RSTN Kabupaten Boalemo Hal ini terbukti 

dari analisis statistic dengan menggunakan uji 

chi squere test diperoleh hasil uji chi square 

diketahui nilai p-value= 0,037 < 0,05[15]. 

Penelitian Herawati et al (2028) 

menyebutkan bahwa konseling penggunaan 

APBK pada ibu hamil memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan kontrasepsi 

pascapersalinan (p <0,05), sedangkan usia, 

paritas, pendidikan, komunikasi pasangan, dan 

paparan informasi tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan kontrasepsi pascapersalinan[16].  

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional. Peneliti bekerja sama 

dengan Bidan Desa dalam proses rekrutmen 

responden penelitian yaitu dengan melihat 

jumlah akseptor KB aktif pada kohort, 

sehingga ditemukan populasi berjumlah 519 

orang.Teknik sampling yang digunakan 

adalah propotional stratified random 

sampling, sehingga ditemukan sampel 

sebanyak 40 orang. Peneliti mencatat nomer 

handphone responden dan menghubungi 

responden tersebut untuk meminta 

persetujuan berpartisipasi dalam penelitian. 

Sebanyak 40 responden penelitian setuju 

untuk ikut dalam penelitian. Responden 

penelitian tersebut dikumpulkan di Balai 

Desa pada hari dan jam yang telah disepakati 

bersama kemudian diberikan informed 

consent. Setelah selesai mengisi informed 

consent, maka responden diberikan kuesioner 

untuk diisi. Peneliti melakukan analisis data 

setelah selesai merekap data hasil dari 

penelitian. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi usia wanita 

usia subur (WUS) di desa 

Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar 

Usia  Frek % 

Usia reproduksi 

sehat 

Usia berisiko 

30 

 

10 

75,00 

 

25,00 

Total  40 100,00 

 

Tabel 1. menginformasikan bahwa wanita 

usia subur (WUS) di desa Sambirampak Lor 

Kecamatan Kotaanyar memiliki usia 

reproduksi sehat sebanyak 30 responden 

(75%). 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pendidikan 

wanita usia subur (WUS) di desa 

Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar 

Pendidikan Frek % 

Tinggi 

Rendah 

26 

14 

65,00 

35,00 

Total  40 100,00 

 

Tabel 2 menginformasikan bahwa wanita 

usia subur (WUS) di desa Sambirampak Lor 

Kecamatan Kotaanyar memiliki pendidikan 

tinggi sebanyak 26 responden (65%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 3. Ketepatan pengambilan keputusan 

(ABPK) guna ketepatan 

pengambilan keputusan berkb pada 

wanita usia subur (WUS) sebelum 

diberikan konseling dengan ABPK di 

desa Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar 

Ketepatan Frek % 

Tidak tepat 

Tepat 

20 

20 

50,00 

50,00 

Total  40 100,00 
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Tabel 3 menginformasikan bahwa 

sebelum dilakukan konseling dengan ABPK 

Masing-masing sama besar yaitu 20 orang atau 

50%. 

 

Tabel 4. Ketepatan pengambilan keputusan 

(ABPK) guna ketepatan 

pengambilan keputusan berkb 

pada wanita usia subur (WUS) 

sesudah diberikan konseling 

dengan ABPK di desa 

Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar 

Ketepatan Frek % 

Tidak tepat 

Tepat 

7 

33 

17,05 

82,05 

Total  40 100,00 

 

         Tabel 4 menginformasikan bahwa 

sesudah dilakukan konselin (82,05%) sudah 

tepat dalam pengambilan keputusan alat 

kontrasepsi. 

Tabel 5. Efektivitas Ketepatan pengambilan 

keputusan (ABPK) guna ketepatan 

pengambilan keputusan berkb 

pada wanita usia subur (WUS) 

dengan ABPK di desa 

Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar 

Ketepa 

tan 

Sebelum Sesudah 

Frek % Frek % 

Tidak 

tepat 

15 12,05 2 5,00 

Tepat 5 37,05 18 45,00 

Total 20 50,00 20 50,00 

 

      Tabel 5 menunjukkan bahwa setelah 

mendapatkan konseling dengan ABPK, 

sebagian besar wanita usia subur (WUS) 

mengalami peningkatan akurasi dalam 

mengambil keputusan kategori yang tepat 

tentang alat kontrasepsi. Sebelum 

pengobatan, 5 (12,05%) responden 

mengalami masalah ini. 

 

Tabel 6. Analisis data  

Z  

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Post-pre 

 

 -3.153b .002 

 

      Hasil uji analisis paired t-test 

menunjukkan nilai α< 0,05 yang berarti 

bahwa ada efektivitas ketepatan 

pengambilan keputusan (abpk) guna 

ketepatan pengambilan keputusan berkb 

pada wanita usia subur (WUS) sebelum 

diberikan konseling dengan abpk di desa 

sambirampak lor kecamatan kotaanyar 

 

Pengambilan keputusan (ABPK) guna 

ketepatan pengambilan keputusan berkb 

pada wanita usia subur (WUS) sebelum 

konseling dengan ABPK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan konseling ABPK, 

mayoritas perempuan di Desa Sambirampak 

Lor, Kecamatan Kotaanyar (27 dari 68) 

sudah tepat dalam mengambil keputusan 

mengenai metode kontrasepsi yang tidak 

tepat.  Keterbatasan data yang diperoleh 

calon akseptor KB, kurang memadainya 

penyuluhan, permasalahan kesehatan, 

cadangan, masuk dalam penyelenggaraan 

KB, dan kurangnya dukungan 

pasangan/keluarga serta daerah merupakan 

beberapa tantangan yang dihadapi program 

KB di Indonesia ketika hendak 

merealisasikannya.   

Keputusan untuk menggunakan atau 

tidak menggunakan alat kontrasepsi 

dipengaruhi oleh kejadian terkini yang 

terjadi pada wanita usia subur.  Selain itu, 

keyakinan agama, preferensi orientasi 

seksual, dan norma masyarakat juga 

berperan dalam menentukan tertarik atau 

tidaknya perempuan usia subur untuk 

mengikuti program KB[17].  Hal ini 

disebabkan karena mereka tidak menyadari 
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kebutuhan dan risiko yang terkait dengan 

metode kontrasepsi tersebut, selain 

keterbatasan teknik yang tersedia saat ini.  

Ada banyak hal yang perlu dipikirkan, 

seperti kesehatan seseorang, kemungkinan 

efek samping, akibat dari kehamilan yang 

tidak diinginkan atau tidak berhasil, jumlah 

anak yang diinginkan, tingkat izin orang tua 

dan lingkungan, serta perkiraan besarnya 

keluarga seseorang. Masih banyak 

pasangan usia subur (PUS) yang masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan 

jenis kontrasepsi. Pentingnya kualitas 

penyuluhan masalah kontrasepsi oleh setiap 

tenaga kesehatan khususnya bidan dan 

dokter harus ditingkatkan. Pasalnya, masih 

banyak ibu-ibu muda yang sudah memiliki 

anak, belum memahami alat kontrasepsi apa 

yang harus digunakan setelah 

melahirkan[18]. Pengetahuan mereka 

mengenai kontrasepsi sangat minim, 

sehingga dengan adanya konseling sejak 

dini, ibu hamil telah diberikan pengetahuan 

tentang alat kontrasepsi yang akan 

digunakan atau dipilihnya setelah 

melahirkan anaknya. Dalam penelitiannya, 

Fatchiya dkk menyatakan bahwa usia 

reproduksi dapat mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi pasca melahirkan 

karena dianggap efektif dan nyaman. Pada 

penelitian ini sebagian sampel penelitian 

berada pada usia 20-35 tahun dimana rata-

rata ibu telah mempunyai anak lebih dari 

satu, sehingga ibu lebih cenderung memilih 

alat kontrasepsi yang efektif dalam jangka 

waktu lama tanpa efek samping sehingga 

memilih alat kontrasepsi jangka 

panjang[19]. 

Peneliti di Desa Sambirampak Lor, 

Kecamatan Kotaanyar, menemukan bahwa 

27 dari 40 wanita usia subur (WUS) telah 

mengambil keputusan yang tidak tepat 

mengenai alat kontrasepsi sebelum berobat, 

sehingga perlu adanya peningkatan edukasi 

dan kesadaran mengenai topik tersebut di 

kalangan WUS di daerah tersebut.  Agar 

perempuan usia subur (WUS) dapat 

membuat pilihan yang terdidik mengenai 

kontrasepsi yang sesuai, kesenjangan dalam 

pengetahuan dan pemahaman mereka perlu 

diisi.  Konseling dan pendidikan bagi 

wanita usia subur (WUS) harus mencakup 

semua aspek, termasuk kelebihan dan 

kekurangan berbagai metode pengendalian 

kelahiran[20].  Dalam situasi ini, penyedia 

layanan kesehatan, khususnya bidan, 

memainkan peran penting dengan 

memberikan informasi yang benar kepada 

WUS, mendengarkan kebutuhan dan 

preferensi mereka, dan membimbing WUS 

untuk membuat pilihan yang sesuai dengan 

keadaan dan keinginan mereka.  Namun, 

temuan penelitian ini juga menyoroti 

perlunya inisiatif pendidikan yang lebih 

komprehensif yang ditujukan kepada WUS 

untuk meningkatkan tingkat pengetahuan 

dan kesadaran mereka tentang perlunya 

kontrasepsi.  Meningkatkan keluarga 

berencana dan kesehatan reproduksi dapat 

dicapai melalui strategi ini, yang bertujuan 

untuk membantu kita membuat pilihan yang 

tepat mengenai penggunaan alat kontrasepsi 

yang sesuai[14]. 

 

Pengambilan keputusan (ABPK) guna 

ketepatan pengambilan keputusan berkb 

pada wanita usia subur (WUS) sesudah 

dilakukan konseling dengan ABPK 

       Setelah mendapat penyuluhan dengan 

ABPK, 33 dari 45 wanita usia subur (WUS) 

di Desa Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar mampu mengklasifikasikan 

pilihan kontrasepsi dengan benar (82,05%).  

Sebagai salah satu bentuk pendidikan 

keluarga berencana, konseling ABPK 

mendorong klien untuk berperan aktif 



JOMIS (Journal of Midwifery Science)   P-ISSN : 2549-2543 

Vol 9. No.2, Juli 2025  E-ISSN : 2579-7077 

                                                                                                                     Author : Tri Iriyani, Nova Hikmawati, Yessy Nur Endah Sary 

                                                                                                                                       Publish : 25 Juli 2025│Vol.9, No.2 ,Tahun 2025│ 
267  

 

dalam memilih teknik yang paling cocok 

untuk mereka.  Dalam pelayanan keluarga 

berencana, penyedia layanan kesehatan 

dapat berperan aktif dalam membantu klien 

dengan memberikan informasi yang akurat 

tentang metode kontrasepsi bagi pasangan 

menikah, mendorong lebih banyak 

keterlibatan keluarga, dan memaksimalkan 

penggunaan teknik yang efektif.  Menurut 

Nugroho dan Taufan, “buku saku” 

merupakan media cetak berbentuk kompak 

yang mudah dibawa-bawa dalam saku 

seseorang.  Ukuran dan kegunaan buku 

saku membedakannya dari jenis sumber 

pengajaran lainnya. Karena ukurannya yang 

ringkas, buku saku ini akan memudahkan 

warga dalam mempelajari bahan bacaan 

kapan saja dan di mana saja.  Temuan 

penelitian ini menguatkan temuan Kostania 

et al., yang menunjukkan bahwa konseling 

penggunaan ABPK bersamaan dengan KB 

berpengaruh terhadap penggunaan 

kontrasepsi.  Perilaku seseorang dapat 

diubah dengan memberinya pengetahuan 

yang saksama.  Untuk membantu akseptor 

mengambil keputusan yang tepat mengenai 

metode kontrasepsi mana yang akan 

digunakan, ABPK digunakan bersama 

dengan KB, suatu alat konseling yang dapat 

mengubah cara pandang dan perilaku 

akseptor untuk meningkatkan kemungkinan 

mereka akan menggunakan metode tertentu. 

 

Efektivitas pengambilan keputusan 

(ABPK) guna ketepatan pengambilan 

keputusan berkb pada wanita usia subur 

(WUS) dengan ABPK 

       Di Desa Sambirampak Lor Kecamatan 

Kotaanyar, nilai α dari uji analisis uji t 

berpasangan menunjukkan bahwa Alat 

Pengambil Keputusan (ABPK) sangat 

membantu dalam memudahkan 

pengambilan keputusan KB yang benar.  

Penggunaan Alat Pengambil Keputusan 

dalam konseling merupakan salah satu 

strategi untuk meningkatkan akses terhadap 

keluarga berencana[21].  Pelayanan 

konseling keluarga berencana dapat 

memanfaatkan ABPK dengan KB, yaitu 

panduan standar yang memuat informasi 

terkini tentang kontrasepsi dan keluarga 

berencana serta standar prosedur dan 

langkah berdasarkan hak klien dan Inform 

Choice.  Kegunaan ABPK antara lain 

sebagai alat bagi penyedia layanan 

kesehatan (provider), referensi informasi 

teknis, alat bantu visual untuk orientasi 

karyawan baru, dan bantuan dalam 

mengambil keputusan tentang metode 

keluarga berencana dan menyelesaikan 

masalah terkait penggunaannya.  Dalam 

pelayanan keluarga berencana, hal ini 

sangatlah penting.  Kunci keberhasilan 

program KB adalah konseling berkualitas 

tinggi antara klien dan penyedia layanan, 

yang merupakan tenaga medis 

profesional[15]. 

      Pasca sosialisasi melalui buku ABPK, 

terjadi pergeseran sikap dan pengambilan 

keputusan. Responden yang belum memilih 

metode kontrasepsi menunjukkan stabilitas 

dan kepercayaan diri yang lebih besar 

terhadap pilihan metode mereka setelah 

intervensi.  

       Tabel 5 menampilkan hasil Wanita 

Usia Subur (WUS) di Desa Sambirampak 

Lor, Kecamatan Kotaanyar. Sebelum 

mendapat penyuluhan dengan ABPK, 12,05 

persen responden benar dalam 

mengklasifikasikan alat kontrasepsi tidak 

sesuai; setelah dilakukan konseling, 45,0% 

responden benar dalam 

mengklasifikasikannya sesuai. 

       Dokter dan bidan spesialis kelahiran 

mengintegrasikan media ABPK dengan KB 

sekaligus memberikan konseling kepada 
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calon akseptor KB.  Dalam merencanakan 

kebutuhan kontrasepsi keluarganya, calon 

akseptor dapat memperoleh manfaat yang 

besar dengan menggunakan ABPK (Alat 

Dinamis).  Alasan dibalik hal ini adalah 

ABPK memiliki dua tujuan: sebagai 

akseptor yang membantu menjawab 

pertanyaan spesifik mengenai pilihan 

profilaksis, sebagai penangan permasalahan 

terkait keluarga berencana, sebagai 

penolong pekerjaan pemasok (pekerja 

kesejahteraan), sebagai penyedia pilihan 

pengendalian kelahiran, dan sebagai alat 

bantu visual untuk persiapan kesejahteraan 

pekerja baru.  Perspektif yang penting 

dalam bidang penyelenggaraan keluarga 

berencana adalah hal ini.  Dalam bidang 

keluarga berencana, ABPK merupakan 

salah satu media yang dapat mengubah 

pikiran dan tindakan masyarakat menjadi 

lebih baik, mendorong mereka untuk 

memilih dan menggunakan alat kontrasepsi.  

Pedoman dasar penyelenggaraan keluarga 

berencana yang tidak sekedar membatasi 

penyelenggaraan negara adalah ABPK (alat 

dinamis) dengan keluarga berencana, yang 

memungkinkan dilakukannya penyuluhan 

secara edukatif dan partisipatif.  Selain itu, 

informasi terkini mengenai keluarga 

berencana dan kontrasepsi mencakup 

interaksi umum dan pedoman pengelolaan 

keluarga berdasarkan otonomi pelanggan 

dalam menentukan pilihan terbaik bagi 

keluarganya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa alat 

bantu pengambilan keputusan (ABPK) 

membantu masyarakat di Desa 

Sambirampak Lor, Kabupaten Kotaanyar, 

dalam mengambil keputusan yang lebih 

tepat mengenai keluarga berencana. 
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